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ABSTRACT 

 

In average, there are 1 million of outpatients of  babies and toddlers who suffer from abnormalities every year. 

More than 50% of them are 3-20 month old babies. The peak incident of this abnormalities is on 7-15 month old 

babies. One of researches conducted in England, there were 25% of 12.000 parents who discovered diaper rash 

on their 4 week old babies. It often happens to babies and toddlers who wear diapers. It usually happens to less 

than 3 year old children and mostly happen to 9-12 month old children. The number of diaper rash incidents 

happens in the age of 3-18 months old. The peak number is when babies are inthe age of 6-9 months old. 50% of 

babies and toddlers have ever experienced diaper dermatitis with various clinical descriptions, starting with the 

light ones to the heavy ones. This research is designed using quais experimental with pre test and post test. 

There are 44 respondents as sample in this research. They are colected using consecutive sampling technique. T 

dependent examination is used as statistic examination. The result of the research shows that there is a 

knowledge improvement of mothers in Diaper Dermatitis with health counceling program with p value of 0,01. 

The average number of mothers’s knowledge before given health counceling is 31.91. While the average 

number of mothers’ knowledge after given health counceling is 33,59. It is adviced for the next researchers to 

conduct research about confounder variables, such as interests, experiences, cultures, environments, and 

information related with diaper dermatitis, and also mothers’ attitudes in caring their children who have diaper 

dermatitis. 
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ABSTRAK 

 

Pasien bayi dan balita rawat jalan yang menderita kelainan ini berjumlah sekitar 1 juta anak setiap tahunnya. 

Lebih dari 50% pasien adalah bayi berusia 3-20 bulan, sedangkan insiden puncak kelainan ini adalah pada usia 

7-15 bulan. Pada salah satu penelitian yang dilakukan di inggris, ditemukan 25% dari 12.000 orang tua 

mendapati ruam popok pada bayi mereka yang berusia 4 minggu. Dan penyakit ini sering terjadi pada bayi dan 

balita yang menggunakan popok, biasanya pada usia kurang dari 3 tahun, dan paling banyak pada usia 9 sampai 

12 bulan. Angka kejadian dermatitis pada usia 3-18 bulan, puncaknya pada usia 6-9 bulan yaitu 50% dari bayi 

dan anak pernah menderita dermatitis popok (diaper dermatitis) dengan berbagai gambaran klinis mulai dari 

yang ringan sampai berat. Rancangan penelitian ini menggunakan quasi eksperimental dengan desain penelitian  

pre-test dan  post-test. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 44 responden dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan consecutive sampling. Uji statistik yang digunakan adalah uji t dependent. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  ada peningkatan pengetahuan ibu tentang diaper dermatitis dengan program penyuluhan 

kesehatan  dengan p value 0,01. Berdasarkan rata-rata pengetahuan ibu sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan adalah 31,91 sedangkan rata-rata pengetahuan ibu sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan adalah 

33,59.  Rekomendasi penelitian ini adalah agar peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor perancu yang 

lain seperti minat, pengalaman, kebudayaan, lingkungan sekitar, dan informasi yang berkaitan dengan diaper 

dermatitis serta perilaku ibu dalam merawat anak dengan diaper dermatitis.  
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PENDAHULUAN 

Ruam popok atau Diaper dermatitis adalah 

inflamasi akut pada kulit yang disebabkan 

secara langsung atau tidak langsung oleh 

pemakaian popok (Wong, 1993:1044 

dalam Nursalam, 2008. Hlm.104). Diaper 

dermatitis (ruam popok) terjadi di dalam 

area popok, yaitu di sekitar alat kelamin, 

bokong, serta pangkal paha bagian dalam. 

Pada kasus ringan, biasanya kulit tampak 

kemerahan namun pada kasus yang lebih 

berat terdapat rasa sakit. Terlihat pada 

sekitar perut, kemaluan, dan di dalam 

lipatan kulit paha dan pantat (Zaviera, 

2015, hlm.49-hlm.50). Di Indonesia, 

penggunaan popok sekali pakai dimulai 

pada tahun 1980. Umumnya, dipakai bayi-

bayi dari kalangan ekspatria atau orang 

yang meninggalkan negara asalnya dan 

pindah ke negara lain. Baru pada tahun 

1990, penggunaannya meluas (Mukhti, 

2012, ¶11).   

 

Hingga kini pemakaian popok pada bayi 

dan balita merupakan cara yang paling 

praktis, efektif, dan higienis untuk 

menampung urine dan feses agar tidak 

menyebar pada saat buang air kecil (BAK) 

maupun buang air besar (BAB). Namun 

sesungguhnya, kulit bayi dan balita tidak 

siap untuk mengatasi keadaan yang timbul 

akibat kontak lama dengan urine dan feses 

yang disebabkan oleh pemakaian popok  

(Maryunani, 2010, hlm.292).Berdasarkan 

data dari MD (asisten professor spesialis 

anak Universitas Misouri) menyebutkan 

bahwa 10-20% diaper dermatitis dijumpai 

pada praktek spesialis anak di amerika. 

Sedangkan prevalensi pada bayi berkisar 

antara 7-35%, dengan angka terbanyak 

pada usia 9-12 bulan (John Mersch, 

Kimberlia A, 2010).  

 

Menurut Lokananta, MD (2004, dalam 

Maryunani, 2010, hlm 293), pasien bayi 

dan balita rawat jalan yang menderita 

kelainan ini berjumlah sekitar 1 juta anak 

setiap tahunnya. Lebih dari 50% pasien 

adalah bayi berusia 3-20 bulan, sedangkan 

insiden puncak kelainan ini adalah pada 

usia 7-15 bulan. Pada salah satu penelitian 

yang dilakukan di inggris, ditemukan 25% 

dari 12.000 orang tua mendapati ruam 

popok pada bayi mereka yang berusia 4 

minggu. Dan menurut Boediardja, SA 

(2000, dalam Maryunani, 2010, hlm 293) 

mengemukakan bahwa penyakit ini sering 

terjadi pada bayi dan balita yang 

menggunakan popok, biasanya pada usia 

kurang dari 3 tahun, dan paling banyak 

pada usia 9 sampai 12 bulan. Sedangkan 

menurut Titi L, dkk (2006, dalam 

Maryunani, 2010, hlm.293) angka kejadian 

dermatitis pada usia 3-18 bulan, 

puncaknya pada usia 6-9 bulan yaitu 50% 

dari bayi dan anak pernah menderita 

dermatitis popok (diaper dermatitis) 

dengan berbagai gambaran klinis mulai 

dari yang ringan sampai berat. Selain itu 

menurut Zaviera, F (2015, hlm.49-hlm.50) 

penyebab yang sering terjadi dikarenakan 

terlalu lembab, luka atau gesekan, urine 

atau feses, Reaksi alergi bahan popok, 

terpapar bahan kimia (sabun atau deterjen) 

yang ada di dalam diaper, diare, riwayat 

alergi, infeksi bakteri, dan infeksi jamur. 

Yang menurut Soedarmo & Sumarwo 

(2008, hlm.2) yaitu infeksi jamur candida 

albicans, karena jamur tumbuh subur di 

lingkungan yang lembab.Dikarenakan kulit 

yang kering dan bersifat melindungi tidak 

menutupi semua permukaan tubuh. 

 

Penyebab lain ruam diapers, penyakit ini 

disebabkan oleh berbagai macam faktor, 

seperti faktor fisik, kimawi, enzimatik dan 

biogenik (kuman dalam urine dan feses), 

penyebab ruam diapers atau eksim popok 

terutama disebabkan oleh iritasi terhadap 

kulit yang tertutup popok dan oleh karena 

cara pemakaian popok yang tidak benar, 

seperti tidak segera mengganti popok 

setelah bayi dan anak buang air kecil 

(BAK) atau buang air besar (BAB). 

Penggunaan popok yang lama.Disposable 

diapers (sekali pakai buang atau sering 



disebut juga pampers bayi) bahan yang 

digunakan dalam popok ini adalah bahan 

tenunan, tetapi bahan yang dilapisi 

lembaran yang tahan air dan lapisan 

dengan bahan penyerap, berbentuk popok 

kertas maupun plastik. Ruam diapers 

banyak ditemui pada bayi yang memakai 

disposable (kertas atau plastik) dari pada 

popok yang terbuat dari bahan katun, 

karena kontak yang terus menerus antara 

popok kertas dengan kulit bayi serta 

dengan urine dan feses, kontak bahan 

kimia yang terdapat dalam kandungan 

bahan popok itu sendiri, di udara panas 

bakteri dan jamur mudah berkembang biak 

pada bahan plastik atau kertas dari pada 

bahan katun sehingga menyebabkan eksim 

popok (Maryunani, 2010, hlm.293-294).  

 

Hygiene yang kurang dapat memperparah 

dermatitis popok.Menurut Kyle & Susan 

(2016, hlm. 929) Dermatitis popok yang 

biasa jarang mengakibatkan ruam yang 

menonjol, melainkan mulai muncul 

sebagai ruam merah datar pada lipatan 

kulit yang cembung. Dermatitis popok 

dapat tampak merah dan mengkilat serta 

dapat juga memiliki papula.Jika tidak 

ditangani, dermatitis popok dapat semakin 

meluas atau parah. 

 

Dapat disimpulkan gangguan tersebut 

sering terjadi akibat kurang terjaganya 

kebersihan bayi dan lingkungannya atau 

rendahnya pengetahuan orang tua 

mengenai diaper dermatitis atau ruam 

popok. Menurut Maulana (2009, hlm.13) 

Pengetahuan berharga untuk meningkatkan 

tingkah laku serta pengetahuan,  dapat 

melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan 

kesehatan adalah salah satu media untuk 

mempromosikan kesehatan sehingga 

mampu memelihara serta meningkatkan 

kesehatannya sendiri. 

 

Dalam pendidikan kesehatan ibu memiliki 

peran utama dan penting, karena ibu 

melakukan sesuatu sesuai dengan peran, 

fungsi, dan berbagai hal (Siswanto, 2010, 

hlm.40). Karena peran ibu itu penting 

menurut Siswanto (2010, hlm.42) 

penyuluhan kesehatan kepada ibu-ibu yang 

memiliki anak usia dini (bayi dan balita) 

perlu dilakukan. Penyuluhan bisa melalui 

sektor pendidikan atau sektor 

kesehatan.Orang tua perlu dibekali atau 

memiliki pengetahuan kesehatan karena 

orang tua (khususnya ibu) memiliki peran 

strategis dalam pendidikan informal 

maupun pola pengasuhan anak.Informasi 

yang tepat dapat membentuk sikap dan 

perilaku sehari-hari yang sehat. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Januarti (2014) menunjukkan ada 

hubungan pemakaian popok sekali pakai 

dengan terjadinya ruam popok pada bayi di 

Posyandu Desa Gayaman Kecamatan 

Mojoanyar Kabupaten Mojokerto. Hasil 

perhitungan bahwa sig tailed (0,000) <α 

(0,5). Sedangkan Aisyah, S (2015) 

menemukan ada hubungan pemakaian 

diapers dengan kejadian ruam popok pada 

bayi usia 6 bulan – 1 tahun. Pemakaian 

diapers yang terlalu sering akan 

menyebabkan ruam popok karena akan 

menimbulkan berkembang biakan mikro 

organisme semakin banyak sehingga bidan 

setempat harus melakukan penyuluhan 

tentang pemakaian diapers. Setelah 

dillakukan uji koefisien kontingensi 

hasilnya 0,004 < 0,05 maka H0 ditolak, 

dan penelitian yang dilakukan oleh Helena 

(2014) menemukan ada pengaruh edukasi 

kesehatan perawatan diare terhadap 

kemampuan ibu dalam pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan kelompok intervensi 

(p<0,05) dibandingkan dengan kelompok 

kontrol . 

 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan 

penelitian kajian tentang Peningkatan 

Pengetahuan Ibu Tentang Diaper 

Dermatitis dengan Program Penyuluhan 

Kesehatan. 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

menggunakan desain quasi eksperimental 

(Carmen G.Loiselle et al., 2010, dalam 

Swarjana, 2015, hlm.72).Pada rancangan 

ini dilakukan pre test,dan post test with 

one group. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

ibu yang memiliki anak bayi & balita yang 

menggunakan popok (diaper)dengan atau 

tanpa ruam diaper.  Jumlah balita pada 

penelitian ini sebanyak 44 orangdi 

Posyandu Melati di Desa Brumbung pada 

tahun 2017. Teknik Sampling penelitian 

ini menggunakanConsecutive 

Sampling.Mengingat populasinya adalah 

44 responden, maka semua yang hadir ke 

posyandu dijadikan responden.Alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

berupa kuesioner, brosur, dan lembar 

balik. Berdasarkan uji t dependent data 

menunjukkan nilai p value 0,01 serta 

tingkat pengetahuan ibu sebelum 

penelitian didapatkan mean 31,91 dan 

tingkat pengetahuan ibu sesudah penelitian 

didapatkan mean 33,59.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik responden berdasarkan umur, 

pendidikan, pekerjaan, perubahan tingkat 

pengetahuan ibu dan tingkat pengetahuan 

ibu di PosyanduMelati Desa Brumbung 

Tahun 2017 (n =44) 

 
Karakteristik Frekuensi Persentase(%

) 

Umur 

Ibu kategori 

remaja akhir 

(17-25 tahun) 

Ibu kategori 

dewasa awal 

(26-35 tahun) 

Ibu kategori 

dewasa akhir 

(36-45 tahun) 

Tingkat 

pendidikan ibu  

 

12 

 

 

24 

 

 

8 

 

 

 

 

 

27,3 

 

 

54,5 

 

 

18,2 

 

 

 

 

Pendidikan 

menengah 

     SMA 

Pendidikan 

tinggi 

     DIII 

     S1 

     S2 

Pekerjaan 

Wiraswasta 

Pegawai 

Swasta 

PNS 

Perubahan 

tingkat 

pengetahuan 

ibu 

Meningkat 

Tetap 

Menurun 

 

 

29 

 

 

4 

10 

1 

 

20 

17 

 

7 

 

 

 

 

23 

16 

5 

 

 

 

65,9 

 

 

9,1 

22,7 

2,3 

 

45,5 

38,6 

 

15,9 

 

 

 

 

52,3 

36,4 

11,4 

Berdasarkan tabel 4.1 berdasarkan 

karakteristik umur responden sebagian 

besar adalah ibu dengan kategori dewasa 

awal (26-35tahun) yaitu 24 responden 

(54,5%), tingkat pendidikan responden 

sebagian besar adalah SMA dengan 29 

responden (65,9%), selanjutnya pekerjaan 

responden paling banyak adalah 

wiraswasta yaitu 20 responden (45,5%), 

dan perubahan tingkat pengetahuan ibu 

sebagian besar meningkat yaitu 23 

responden (52,3%) dan paling sedikit 

perubahan tingkat pengetahuan menurun 

sebanyak 5 responden (11,4%).  

 

Tabel 4.2 

Tingkat pengetahuan ibu tentang diaper 

dermatitis dengan program penyuluhan 

kesehatan sebelum penelitian dan tingkat 

pengetahuanibu sesudah penelitian di 

Posyandu Melati Desa Brumbung  

Tahun 2017 (n=44) 

 
Variabel Mean Median p 

value 

95%C

I 

Tingkat 

pengetahuan 

sebelum 

penelitian 

 

Tingkat 

pengetahuan 

setelah 

penelitian 

31,91 

 

 

 

 

33,59 

31,00 

 

 

 

 

34,00 

 

 

 

0,01 

30,87-

32,95 

 

 

 

32,70-

34,48 



Berdasarkantabel4.2 diatas pengetahuan 

ibu sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan memiliki nilai rata-rata 31,91, 

nilai median 31,00, dan nilai 95%CI lower 

30,87, upper 32,95 dan sesudah 

penyuluhan kesehatan memiliki rata-rata 

33,59nilai median 34,00, dan nilai 95%CI 

lower 32,70, upper 32,48. Hasil analisis uji 

t dengan nilai p value pada kedua variabel 

0,01 yang berarti ada peningkatan 

pengetahuan ibu sebelum dilakukan 

penyuluhan kesehatan tentang diaper 

dermatitis dan sesudah dilakukan 

penyuluhan kesehatan tentang diaper 

dermatitis.  

 

Gambar 4.1 

Grafik rata-rata tingkat pengetahuan 

sebelum penyuluhan kesehatan dan tingkat 

pengetahuan setelah penyuluhan kesehatan 

di Posyandu MelatiDesa Brumbung Tahun 

2017(n=44) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seperti pada gambar 4.1 rata-rata tingkat 

pengetahuan sebelum dilakukan 

penyuluhan kesehatan dan tingkat 

pengetahuan sesudah dilakukan 

penyuluhan kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

Hubungan umur, pendidikan, pekerjaan 

dengan perubahan tingkat pengetahuan di 

Posyandu Melati Desa Brumbung 

Tahun 2017 (n=44) 

 
Variabel 

Independent 

Variabel 

Dependent 

p 

value 

Umur  

 

Pendidikan 

 

Pekerjaan 

 

Tingkat 

pengetahuan 

0,06 

 

0,01 

 

0,34 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan nilai p 

value 0,06 (p value <0,05) Chi-Square dari 

variabel independent umur dengan variabel 

dependent tingkat pengetahuan yang 

berarti tidak ada hubungan antara umur 

dengan tingkat pengetahuan responden. 

Selanjutnya untuk variabel dependent 

pendidikan dengan tingkat pengetahuan 

responden yang didapatkan  nilaip value 

0,01 (p value <0,05) yang berarti ada 

hubungan antara pendidikan dengan 

tingkat pengetahuan responden. Lalu untuk 

pekerjaan diperoleh nilai p value 0,34 (p 

value <0,05) yang berarti tidak terdapat 

hubungan antara pekerjaan dengan tingkat 

pengetahuan responden. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

mempunyai banyak kekurangan, 

yaitu:Peneliti tidak dapat mengendalikan 

semua faktor-faktor perancu seperti umur, 

minat, pengalaman, kebudayaan 

lingkungan sekitar, dan informasi 

dikarenakan terlalu luas cakupannya.Serta 

pada penelitian ini, pengetahuan ibu 

tentang diaper dermatitis sudah meningkat 

namun peneliti belum mengobservasi 

perilaku ibu kepada anak dalam 

menangani ruam pada popok bayi dan 

balita. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkanhasildanpembahasanpenel

itiantentangpeningkatanpengetahuanib

utentang diaper dermatitis dengan 

33,59 

31,91 



program penyuluhankesehatan di 

PosyanduMelati Desa 

Brumbungdapatdisimpulkansebagaibe

rikut : 

1. Pengetahuanibutentangdiaper 

dermatitis 

sebelumdiberikanpenyuluhankese

hatan tentang diaper 

dermatitisreratanyaadalah31,91. 

2. Pengetahuanibutentangdiaper 

dermatitis 

sesudahdiberikanpenyuluhankese

hatan tentang diaper 

dermatitisreratanyaadalah33,59. 

3. Ada 

perbedaanpengetahuanibutentang

diaper dermatitis 

sebelumdansetelahdiberikanprogr

am penyuluhankesehatandenganp 

value 0,01 

 

B. Saran 

Berdasarkanhasilpenelitian yang 

telahdilakukanpeneliti, adabeberapa 

saran yang dapatpenelitiberikanantara 

lain: 

a. Saran BagiPuskesmas 

Dapatdijadikanmasukanuntukpetug

askesehatan agar 

lebihmeningkatkanpengetahuanibut

entangdiaper dermatitis 

(ruampopok) 

sehinggapengetahuanibulebihmeni

ngkat. 

b. Saran BagiProfesiKeperawatan 

Program 

penyuluhankesehatantentang diaper 

dermatitis agar 

dilaksanakansesuaifungsinyaterhad

apparaibu yang 

memilikianakbayidanbalitasepertidi 

puskesmas, posyandu, di rumah-

rumahwarga 

dandimanasajauntukmeningkatkan

pengetahuanibutentang diaper 

dermatitis 

gunamencegahdanmengurangi 

diaper dermatitis atauruampopok 

yang ada di masyarakat. 

c. Saran BagiPenelitiSelanjutnya 

Penelitianselanjutnyadiharapkanda

patmenelitifaktor perancu yang lain 

sepertiminat, pengalaman, 

kebudayaanlingkungansekitar, 

daninformasiyang berkaitandengan 

diaper dermatitis yang 

menggunakan program 

penyuluhankesehatan agar 

hasilpenelitianselanjutnyabiaslebih

komplek.Serta 

karenapengetahuanibusudahmening

kat, 

diharapkanpenelitiselanjutnyamelih

atataumengobservasiperilakuibudal

ammenanganikeadaanruampopokp

adaanakbayidanbalita. 
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